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decreasing due to infrastructure development making
agricultural land increasingly decreasing. Limited land

food. The solution to overcome this is to apply the
hydroponic method. Limited land, especially in urban
areas, can be used more efficiently with hydroponics.
This research aims to investigate the application of
hydroponics directly in an urban context with active
involvement in the Valefarm Hidroponik Solo
plantation. The Participatory Action Research (PAR)
method was chosen to be able to understand better. The
findings of this research show that hydroponics can
maximize land use, allowing year-round planting,
better quality and quantity, as well as water and
fertilizer efficiency. Apart from that, the shorter harvest
period and easy pest control are the advantages of the

hydroponic method.
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Abstrak
Ketersediaan lahan untuk memproduksi bahan pangan semakin berkurang akibat pembangunan
infrastuktur membuat lahan pertanian semakin berkurang. Lahan yang terbatas tidak sebanding dengan
permintaan pangan yang semakin meningkat. Solusi untuk mengatasinya adalah dengan menerapkan metode
hidroponik. Lahan terbatas, terutama di perkotaan, bisa dimanfaatkan lebih efisien dengan hidroponik.
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi penerapan hidroponik secara langsung di konteks perkotaan
dengan keterlibatan aktif di perkebunan Valefarm Hidroponik Solo. Metode Participatory Action Research
(PAR) dipilih untuk dapat memahami secara lebih baik. Temuan penelitian ini menujukkan bahwa hidroponik
dapat memaksimalkan penggunaan lahan, memungkinkan penanaman sepanjang tahun, kualitas dan
kuantitas yang lebih baik, serta efisiensi air dan pupuk. Selain itu, masa panen yang lebih singkat dan kontrol
hama yang mudah menjadi keunggugulan metode hidroponik.
Kata Kunci: Ketersediaan lahan, pembangunan infrastruktur, lahan pertanian, hidrponik, permintaan
pangan, lahan terbatas, penggunaan lahan, Participatory Action Research (PAR).

1. PENDAHULUAN

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan perekonomian, membuat kawasan perkotaan berkembang
dengan pesat dan terus membutuhkan lahan untuk berbagai kegunaan. Efek dari pesatnya perkembangan
perkotaan membuat harga tanah menjadi sangat mahal dan penduduk mengalami keterbasatasan untuk
melakukan banyak hal, terutama bercocok tanam (Lestari, Rinduan, Eliyanti, & Martino, 2020).
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Perkembangan kota-kota besar telah mengurangi ruang bagi pertanian tradisional (Subagiyo, Prayitno, &
Kusriyanto, 2020). Lahan pertanian semakin berkurang akibat pembangunan infrastruktur perkotaan.

Fenomena tersebut menyebabkan lahan pertanian berkurang secara drastis, sementara permintaan akan
pasokan pangan terus meningkat (Nurjasmi, 2021). Kebutuhan pangan bagi masyarakat semakin meningkat
seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk (Waslah, Lilawati, Rohmaniatasari, Bariyyah, &
Muhibuddin, 2021). Sementara itu, lahan pertanian yang tersedia semakin sempit. Pertanian adalah sektor
yang krusial untuk Indonesia. Pertanian merupakan salah satu sumber pendapatan bagi beberapa masyarakat,
karena sebagian besar wilayah Indonesia merupakan lahan pertanian (Mustamim, Yatiludiana, &
Muhibuddin, 2020).

Petani pada umumnya memerlukan tanah untuk becocok tana.Hidroponik adalah metode untuk menanam
tanaman yang memanfaatkan air untuk memberikan nutrisi bagi tanaman (Rimbawani, Sari W., & Sania,
2020). Hidroponik merupakan sistem pertanian masa depan karena dapat dilakukan di berbagai tempat seperti
di desa atau kota, dilahan terbuka maupun di atas apartement (Nasrulloh, Putra, Umardiyah, & Tamam, 2021).
Melihat banyaknya lahan sempit dan perkarangan yang tidak dimanfaatkan masyarakat untuk pertanian,
maka cara untuk memaksimalkan lahan tersebut adalah dengan hidroponik.

Implementasi pertanian kota berbeda pada setiap wilayah tergantung pada keadaan sosial dan ekonomi, iklim,
ketersediaan sarana dan prasarana dan lainnya (Ramaloo, 2018). Motede hidroponik memunkinkan untuk
melakukan penanaman secara vertikal atau bahkan di dalam ruangan untuk mengoptimalkan penggunaan
lahan yang terbatas di lingkungan perkotaan. Metode hidroponik dapat dilakukan di rumah secara kecil-
kecilan atau secara besar untuk komersil (Mulasari, 2018). Tanaman yang dapat dibudidayakan secara
hiroponik yaitu: selada, sawi, tomat, cabe, terong, dan lain-lain. Motede hidroponik dapat membantu
penduduk yang memiliki intensitas kerja tinggi tetapi memiliki lahan yang terbatas untuk berkebun (Nugraha,
2019).

Hidroponik adalah solusi dalam bidang pertanian yang menerapkan teknologi yang sederhana dalam
mempermudah masyarakat dalam menanam (Wijaya, et al., 2021). Hidroponik dapat menghasilkan tanaman
yang bebas dari hama yang berasal dari tanah dan dapat menjadi mata pencaharian baru untuk masyarakat
yang belum memiliki pekerjaan. Selain itu hidroponik dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan dan
pelatihan di bidang pertanian modern, dan agrobisnis yang tidak mencemari lingkungan (Alvianto,
Nopsagiarti, & Okalia, 2021).

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Participatory Action Research (PAR).
Participatory Action Research (PAR) adalah penelitian yang melibatkan peserta atau pemangku kepentingan
yang terlibat langsung dalam penelitian. PAR adalah cara untuk menyadarkan masyarakat kepada potensi
dan masalah (Fauzi, et al., 2023). Serta mendorong adanya partisipasi masyarakat dalam kegiatan perubahan
yang dilaksanakan (Qomar, 2022). PAR bertujuan untuk memahami secara lebih baik konteks sosial,
budaya, dan ekonomi dimana penelitian dilakukan, serta untuk mendorong partisipasi langsung bagi mereka
yang terlibat. Metode PAR mampu menjelaskan tentang bagaimana merubah cara berfikir agar menjadi suatu
proses transformasi. Transformasi yang dimaksud adalah bagaimana proses pemberdayaan mampu mencapai
komitmen bersama, kehadiran tokoh-tokoh di masyarakat, dan kehadiran lembaga-lembaga baru di
masyarakat (Ismail, 2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Desain Instalasi Hidroponik

Perancangan dan pengembangan instalasi didampingi oleh bapak Wiliam. Metode hidroponik merupakan
metode penanaman tanpa menggunakan media tanah. Selain tanpa menggunakan tanah, metode
pembudidayaan ini lebih menekankan pada pemberian nutrisi secara langsung pada akar tanaman.
Hidroponik adalah metode yang mudah untuk menanam sayuran, sehingga dapat dikerjakan oleh siapapun
walaupun pemula.

Instalasi hidroponik yang digunakan adalah sistem Nutrient Film Technique (NFT). Sistem NFT adalah
sistem yang populer dan sering digunakan para petani hidroponik. Sistem merupakan cara menanam akar
tanaman di bagian nutrisi yang dangkal dan menjaga berjalannya sirkulasi supaya tanaman selalu mendapat
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air, nutrisi dan oksigen. Larutan nufrisi pada sistem ini akan dialirkan Seningga dapat mengenai akar tanaman
dengan menggunakan pipa PVC dan pompa.

3.2.  Pembuatan Rumah Hijau
Pembuatan rumah hijau dengan menggunakan teknik UV, bahan utamanya adalah plastik dan rangka baja
ringan. Pembuatan rumah hijau dibantu oleh bapak Wiliam dan kelompok magang lainya.

3.3.  Pelatihan Pembuatan Instalasi Hidroponik

Pelatihan instalasi hidroponik dilakukan di VValefarm Hidroponik. Untuk mendapatkan hasil yang baik, maka
diperlukan pelatihan untuk membuat instalasi hidroponik. Instalasi akan dibuat telah sesuai dengan
kebutuhan mitra Valefarm Hidroponik.

7i

Gambar 1. Pelatihan Pembuatan Instalasi

3.4. Pelatihan Budidaya Tanaman Holtikultura (Sayuran)

Pelatihan budidaya tanaman holtikultural (sayuran) dimulai dari cara menyiapkan media tanam dengan
menggunakan rock woll, penyemaian, penanaman, pemberian nutrisi berupa AB mix, pemeliharaan dan
mengontrol hama pada tanaman. Keunggulan sistem ini adalah kualitas dan kuantitas yang lebih baik, serta
penggunaan lahan yang lebih maksimal. Langkah-langkah penanaman adalah sebagai berikut: menyiapan
lahan, penyiapan wadah, penyiapan media tanam, penyemaian benih, pemberian larutan nutrisi,
pemeliharaan, dan pengendalian hama dan penyakit.

I LA
Gambar 2. Pelatihan Pembudidayaan

4, KESIMPULAN

Keunggulan dari pepnerapan hidroponik yaitu (1) memaksimal penggunaan lahan, (2) tidak memerlukan
media tanah, (3) memungkinkan penanaman sepanjang tahun, (4) kualitas dan kuantitas yang lebih baik, (5)
efesiensi airddan pupuk, (6) masa panen yang lebih singkat, dan (7) pengendalian hama dan penyakit yang
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lebih mudah. Dalam melakukan budidaya menggunakan metode hidroponik perlu dikerjakan secara cermat,
untuk mengoptimalkan hasil panen.
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